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METODOLOGI PERANCANGAN

3.1 Pengumpulan Data

Tahap awal yang dilakukan adalah pengumpulan data dan informasi selengkap
mungkin mengenai lokasi, teori dan semua aspek perancangan. Data yang dikumpulkan
berupa data primer dan data sekunder. Data primer didapatkan langsung dari lokasi tapak
berupa kondisi eksisting tapak, sejarah perkembangan tapak, dan semua aspek yang ada di
dalam tapak yang mendukung analisis perancangan. Sedangkan data sekunder diperoleh
dari tinjauan pustaka atau kajian teori, objek komparasi lokasi wisata sejenis yang dapat
mendukung proses analisis dan perancangan.
3.3.1 Data Primer

a. Lokasi Perancangan

Lokasi perancangan berada di kawasan wisata pantai Pancer Door yang memiliki
luas area sekitar 46 hektar. Batas tapak perancangan ditunjukkan dengan garis batas
berwarna merah pada gambar di bawah. Pantai Pancer Door berada pada satu garis pantai
dengan pantai Teleng Ria, panjang garis pantai sekitar 2,5 km yang membentang dari
ujung Timur hingga ujung Barat dan berbatasan langsung dengan Samudera Hindia.
Kondisi alam pantai ini diapit oleh dua pegunungan hingga membentuk Teluk Pacitan.

Gambar 3. 1 Peta lokasi perancangan
Sumber: www.googlemaps.com, diakses 2016



http://www.googlemaps.com/

b. Survei Lapangan

Survei di lokasi perancangan bertujuan untuk dapat mengamati dan mengerti
kondisi secara faktual dan aktual mengenai kondisi tapak. Pada tahap ini diharapkan dapat
memperoleh data mengenai kondisi lingkungan, aspek penunjang perancangan dan
permasalahan yang ingin diselesaikan secara tepat. Survei lapangan dilakukan untuk dapat
lebih akurat dalam menganalisis semua aspek yang berkaitan dengan perancangan yang
akan dilakukan. Survei dilakukan dengan mengambil gambar untuk data analisis awal yaitu
berupa foto, sketsa maupun catatan berupa ceklis. Format ceklis dianggap paling sesuali
dengan metode pencatatan hasil survei lapangan karena dapat disinkronkan berdasarkan
variabel dan parameter yang telah ditentukan sebelumnya.

Data yang dikumpulkan adalah kondisi umum yang ada di kawasan wisata pantai
Pancer Door diutamakan pada kondisi eksisting tapak baik secara mikro maupun makro,
bentuk tapak, data fisik tapak, potensi tapak, kondisi lingkungan, pengunjung pantai
Pancer Door, dan aspek pendukung perancangan lainnya. Data yang dikumpulkan berupa

data primer dan data sekunder.

Tabel 3. 1 Jenis, fokus, cara pengambilan, sumber dan bentuk data primer.

Jenis Data Fokus Data Pengambilan Data Slsrgi)aer Bentuk Data
Ukuran dan batas tapak Survei Lapangan | Sketsa, catatan
Kondisi lansekap tapak Survei Lapangan | Foto, sketsa
Kondisi Kontur dan topografi Survei Lapangan | Foto, sketsa
Tapak dan
Bangunan | Kondisi iklim tapak Survei Lapangan | Sketsa, catatan
Kondisi akomodasi Survei Lapangan | Foto, catatan
Kondisi infrastruktur Survei Lapangan | Foto, catatan
Jenis wisata Wawancara Responden | Catatan
ol Struktur pengelola Wawancara Responden | Catatan
Pariwisata
Aktifitas dan event Wawancara Responden | Catatan
Kondisi sosial
Kadr:Eter masyarakat setempat Wawancara Responden | Catatan
Lokalitas | Budaya dan tradisi Wawancara Responden | Catatan
masyarakat setempat




3.3.2 Data Sekunder

Data Sekunder adalahdata yang diperoleh melalui pihak lain, tidak langsung
diperoleh oleh perancang dari objek perancangannya. Data sekunder ini dapat berupa data
dokumen dan laporan yang sudah ada mengenai aspek-aspek yang terkait dalam
perancangan kawasan wisata pantai Pancer Door di Kabupaten Pacitan. Data sekunder
yang dipakai berupa peraturan pemerintah, buku, jurnal, dan data dari internet. Selain itu,
data sekunder juga diperoleh dari instansi terkait seperti : Dinas Kebudayaan, Pariwisata,
Pemuda dan Olahraga Kabupaten Pacitan; Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten
Pacitan; Bappeda Kabupaten Pacitan; serta Badan Pusat Statistik Kabupaten Pacitan.

Jenis data yang dikumpulkan dari sumber intansi pemerintahan terkait pantai
Pancer Door tersebut antara lain peta lokasi perancangan; peta masterplan perencanaan
pantai Pancer Door; data geografi, topografi dan klimatologi pada tapak; data jumlah
kependudukan; dan data jumlah kunjungan wisatawan di pantai Pancer Door. Selain itu
data mengenai kegiatan dan pengelolaan pariwisata pantai menjadi poin utama sebagai
dasar perancangan. Data sekunder ini digunakan sebagai dasar pertimbangan maupun
referensi dalam menentukan konsep desain pengembangan kawasan wisata pantai Pancer

Door di Kabupaten Pacitan.

3.2  Studi Komparasi
Studi komparasi adalah suatu metode yang digunakan untuk membandingkan data-

data yang ditarik ke dalam kesimpulan baru. Komparasi berarti membandingkan untuk
menemukan persamaan dari kedua konsep atau lebih. Dengan menggunakan metode
komparasi ini perancang bermaksud untuk menarik sebuah kesimpulan atau Kriteria dengan
cara membandingkan data-data dari aspek fungsional maupun aspek arsitektural yang
diperoleh dari beberapa objek lain. Objek yang dijadikan komparasi harus memiliki
kesamaan dengan objek rancangan yang akan dibangun dari segi fungsional, arsitektural
maupun problem desain yang sejenis. Pada studi pengembangan kawasan wisata pantai
Pancer Door di Kabupaten Pacitan ini, objek komparasi yang dipilih untuk dijadikan
referensi adalah sebagai berikut:

a. Pantai Plengkung, Banyuwangi — Indonesia

b. Red Ribbon Park, Hebei — China

c. Minghu Wetland Park, Guizhou — China



3.3 Pemrograman

Pemrograman (programming) adalah suatu proses yang terorganisasikan dan
didasarkan pada tata cara baku yang dapat dipergunakan pada proyek-proyek besar dan
kecil, tipe bangunan yang sederhana dan rumit dan dengan klien tunggal atau banyak.
Tahapan pemrograman lebih ditekankan pada penganalisisan terhadap segala aspek terkait
dengan rancangan sehingga menghasilkan suatu konsep skematik yang nantinya jadi dasar
dan landasan pada tahapan perancangan.

Metode pemrograman yang dilakukan pada pengembangan kawasan wisata pantai
Pancer Door ini yaitu melakukan penyusunan data baik data primer maupun data sekunder
yang telah diperoleh. Data-data yang diperoleh dari survey lapangan, studi literatur,
tinjauan pustaka maupun hasil studi komparasi kemudian dikelompokkan sesuai dengan
variabel dan jenis datanya. Pengelompokan data ini dibagi menjadi tiga variabel yang
berfungsi

pertimbangan dalam proses analisis dan sintesis perancangan, Yyaitu sebagai berikut:

nantinya  masing-masing  variabel untuk mendukung dan menjadi dasar

Tabel 3. 2 Pengelompokan Data

Sumber Variabel
Data Program Fungsi Program Tapak Program Bangunan
o Kondisi lingkungan alam
o Kondisi topografi tapak
o Kondisi iklim tapak
e Potensitapak e Jenis bangunan
o Potensi wisata ¢ View dan orientasi tapak e Fungsibangunan
o Jenis produk wisata o Lansekap tapak e Tata massa bangunan
Data e Kebutuhan pengunjung e Ukuran dan batas tapak e Bentuk bangunan
Primer o Aktifitas pengunjung e Zonasi tapak e Tampilan bangunan
e Sosial masyarakat e Pencapaian dan sirkulasi tapak e Material bangunan
e Budaya setempat e Perparkiran ditapak e Struktur bangunan
e Pengolahan RTH ditapak e Karakter bangunan setempat
o Area sempadan laut dan sungai
o Komposisi vegetasidi tapak
o Utilitas tapak
o Struktur organisasi ¢ Jenis bangunan
) e Masterplan perencanaan .
Data o Kebijakan pengelola . e Fungsibangunan
Sekunder | e Fungsiyang diwadahi . Peraturaq [T 2IEE T UICE ey gy Material bangunan
p : o Referensi penataan kawasan
e Frekuensi kunjungan e Struktur bangunan
o Jenis produk wisata e Zonasitapak e Jenis bangunan
o Aktifitas pengunjung e Pencapaian dan sirkulasi tapak e Fungsibangunan
Studi o Struktur qrgan_isasi o Perparkiran ditapal_< e Tata massa bangunan
Komparasi o Frekuensi kunjungan e Pengolahan RTH ditapak e Bentuk bangunan
e Kebutuhan ruang e Area sempadan laut dan sungai e Tampilan bangunan
e Besaran ruang o Komposisi vegetasidi tapak e Material bangunan
e Hubungan ruang o Utilitas tapak e Struktur bangunan




3.4 Analisis - Sintesis

Pada proyek pengembangan kawasan, tahapan dasar yang dilakukan ada mengkaji
dan menganalisis kondisi eksisting atau kondisi awal di kawasan tersebut. Proses analisis
ini  bertujuan untuk menemukan konsep-konsep perancangan Yyang dilakukan dengan
menyelaraskan antara data dan kondisi eksisting dengan kebutuhan dan tujuan yang ingin
dicapai pada objek perancangan. Pada tahap ini dilakukan dua jenis analisis, yaitu analisis
data dan analisis desain. Analisis data digunakan pada program fungsi untuk menentukan
konsep besaran dan hubungan ruang. Sedangkan analisis desain digunakan pada program
tapak dan bangunan untuk menentukan konsep desain tapak dan desain bangunan. Adapun

aspek-aspek yang dianalisis adalah sebagai berikut:

Tabel 3. 3 Analisis Data dan Analisis Desain

Variabel Aspek yang Dianalisis

Analisis fungsi

Analisis pelaku

Analisis aktifitas

Analisis kebutuhan ruang
Analisis besaran ruang
Analisis hubungan ruang

Program
Fungsi

Analisis Data

O, Q" ORI 63

Analisis  zonasi

Analisis aksesibilitas

Analisis  sirkulasi

Analisis perparkiran

Analisis pengolahan RTH
Analisis area sempadan sungai
Analisis komposisi vegetasi
Analisis utilitas

Program
Tapak

O NOoOEWNE

Analisis Desain

Analisis tata massa
Analisis bentuk
Analisis tampilan
Analisis material
Analisis struktur

Program
Bangunan

agrowdE

Hasil dari analisis adalah berupa sintesis atau Kkriteria desain, yang berfungsi
sebagai batasan-batasan atau dasar acuan yang digunakan untuk mendapatkan konsep
desain. Dengan adanya sintesis atau kriteria desain, maka akan lebih memudahkan
perancang dalam menentukan konsep desain yang akan diterapkan pada pengembangan

kawasan wisata pantai Pancer Door.



35 Konsep Desain
Konsep desainadalah dasar pemikiran desainer dalam usahanya memecahkan
tuntutan desain maupun problem desain. Konsep desain ini berupa hasil rancangan awal
berdasarkan kriteria desain yang telah ditentukan yang nantinya akan dikembangkan
menjadi hasil desain akhir berupa gambar kerja. Adapun konsep desain yang dihasilkan
dalam proses perancangan adalah sebagai berikut:
a. Konsep dasar, merupakan dasar dari seluruh konsep perancangan dan menjadi
koridor utama dalam perancangan
b. Konsep ruang, merupakan program kebutuhan dan organisasi ruang yang
menyesuaikan aktifitas dan kapasitas pengguna
c. Konsep tapak, merupakan konsep perencanaan dan pengolahan tapak, meliputi
zonasi, pencapaian, sirkulasi, perparkiran, taman, vegetasi dan area sempadan
d. Konsep bentuk dan tampilan bangunan, merupakan pemilihan bentuk dasar
bangunan dan eksplorasi tampilan bangunan
e. Konsep material dan struktur, merupakan pemilihan penggunaan material bangunan

dan pemilihan aplikasi struktur bangunan

3.6 Hasil Desain

Dari konsep desain yang telah dihasilkan, maka langkah selanjutnya adalah
merancang hasil desain akhir berupa gambar kerja. Desain yang dikatakan berhasil adalah
desain yang dapat menyelesaikan masalah, sehingga produk desain akhir pengembangan
Kawasan Wisata Pantai Pancer Door di Kabupaten Pacitan ini harus mampu memberikan
solusi terhadap permasalahan desain yang ditemukan pada lokasi perancangan dan
kawasan yang dikaji. Pada kajian pengembangan kawasan wisata pantai pancer Door ini,
hasil desain meliputi gambar Siteplan, perspektif tapak, denah bangunan, tampak

bangunan, perspektif bangunan dan view suasana di dalam tapak.



3.7  Kerangka Metode Perencanaan dan Perancangan

PENGEMBANGAN KAWASAN WISATA PANTAI PANCER DOOR
di KABUPATEN PACITAN

PRIMER SEKUNDER
SURVEI LAPANGAN PERATURAN
e Pengamatan e RTBL Pancer Door
e Dokumentasi e Permen PU
* Foto PUSTAKA
e Sketsa o
e Pariwisata

e Ruang Terbuka Hijau
e Area Sempadan Sungai
KOMPARASI

o Pantai Plengkung
o Red Ribbon Park

e Minghu Wetland Park

> . KLASIFIKASI DATA ——{ DATA FUNGSI |

—| DATA TAPAK |

—| DATA BANGUNAN |

ANALISIS DATA 4{ PROGRAM FUNGSI |

ANALISIS DESAIN —_‘ PROGRAM TAPAK |

—| PROGRAM BANGUNAN |

‘

KONSEP RUANG |

KONSEP TAPAK |

KONSEP BENTUK & TAMPILAN |

L

KONSEP MATERIAL & STRUKTUR |

TAPAK BANGUNAN
¢ Blockplan e Denah
e Siteplan e Tampak
o Perspektif e Potongan
e Scene Suasana o Perspektif

Gambar 3.2 Diagram kerangka metode perancangan



